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PENGARUH PAKET INTERVENSI REPRODUKSI REMAJA SEHAT
TERHADAP  TINGKAT PENGETAHUAN REMAJA DENGAN
PERILAKU SEKS BEBAS DI SMA ISLAM SULTAN AGUNG
SEMARANG
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Latar Belakang: Serangan Kesehatan reproduksi serupa dengan kesehatan yang
kita tahu pada umumnya, kesehatan reproduksi merupakan hak dari setiap orang.
Pengetahuan yang komprehensif dan benar tentang kesehatan reproduksi sangat
diperlukan agar dapat mencapainya. Masyarakat begitu memerlukan pengetahuan
tentang kesehatan reproduksi, - terutama remaja. Tujuan penelitian untuk
mengetahui pengaruh-paket intervensi reproduksi remaja sehat terhadap tingkat
pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi dengan perilaku seks bebas.
Metode: Teknik sampling yang digunakan pada penelitian ini adalah dengan
menggunakan teknik non-probability sampling dengan teknik purposive sampling.
Sampel penelitian sebanyak 34 siswi di SMA Islam Sultan Agung Semarang.
Menggunakan uji expert.

Hasil: Mayoritas tingkat pengetahuan remaja tentang kesehatan reproduksi
sebelum diberikan paket intervensi reproduksi remaja sehat adalah
berpengetahuan baik sebanyak 82,4%; setelah diberikan paket intervensi
reproduksi remaja sehat adalah berpengetahuan baik sebanyak 97,1%.

Simpulan: Ada perbedaan signifikan tingkat pengetahuan remaja sebelum (pre-
test) dengan setelah (post-test) diberikan paket intervensi reproduksi remaja sehat
dengan p value 0,014.

Kata Kunci : Kesehatan reproduksi, Perilaku seks bebas, Remaja.
Daftar Pustaka : 31 (2010-2019)
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ABSTRACT

Arviani Syaputri

THE EFFECT OF HEALTHY TEENAGE REPRODUCTION
INTERVENTION PACKAGE ON TEEN KNOWLEDGE LEVELS WITH
FREE SEX BEHAVIOR IN SULTAN AGUNG ISLAMIC HIGH SCHOOL,
SEMARANG

61 Things + 4 tables + xiv

Background: Reproductive health attacks similar to the health we know in
general, reproductive health is the right of everyone. Comprehensive and correct
knowledge about reproductive health is needed in order to achieve this. People
really need knowledge about reproductive health, especially adolescents. The
research objective was to determine the effect of the healthy adolescent
reproductive intervention package on the level of adolescent knowledge about
reproductive health with free sex behavior.

Methods: The sampling technique used iIn this study IS a non-probability
sampling technique with a purposive sampling technique. The research sample
was 34 female students at Sultan Agung Islamic Senior High School Semarang.
Using expert tests.

Results: The majority of adolescent knowledge levels about reproductive health
before being given a package of healthy adolescent reproductive interventions
were good knowledge as much as 82.4%; After being given a package of
interventions, healthy adolescents had good knowledge of 97.1%.

Conclusion: There is a significant difference in the level of knowledge of
adolescents before (pre-test) and after (post-test) being given a package of
interventions for reproduction of healthy adolescents with p value 0.014.

Keywords : Reproductive health, Free sex behavior, Adolescents.
Bibliography : 31 (2010-2019)
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